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SLB/A YAKETUNIS YOGYA
Resmikan Gedung Baru ’HJ Sut1n1 Suprapto’

YOGYA (KR) - Sekolah
Luar Biasa (SLB)/A Yaya-
san Kesejahteraan Tunane-
tra Islam (Yaketunis) Yogya-
karta meresmikan gedung
baru yang diberi nama
Gedung Hj Sutini Suprapto,
Selasa (6/1). Peresmian di-
tandai penandatanganan
prasasti oleh Kepala Dinas
Dikpora DIY Drs Suhirman
MPd dan Ketua Yaketunis
Kompol H Ahmat Hidayat
Sukri SH MM, dilanjutkan
pemotongan tumpeng dan
pengguntingan pita.

Ketua Yaketunis Ahmat
Hidayat menuturkan, Yake-
tunis berdiri pada tahun
1964, sehingga saat ini tel-
ah berusia 61 tahun. Untuk
meningkatkan pelayanan di
bidang pendidikan, Yake-
tunis perlu menyiapkan
sarana dan prasarana yang
memadai. "Kondisi seba-
gian bangunan sudah ter-
makan usia, sehingga yaya-
san perlu merenovasi ba-
ngunan tersebut,” katanya.

Acara peresmian dime-
riahkan persembahan mu-
sik dan lagu oleh siswa

Peresmian gedung baru
Yogyakarta.
SLB/A Yaketunis yang ter-

gabung dalam Yaketunis
Band dilanjutkan tausi-
yah dan doa oleh Ustadz
Eky Firdaus. Turut hadir
antara lain Kombes Pol
Satya Widhy Widharyadi
SIK MKP (Kabid Propam
Polda DIY), perwakilan
Kepala Kanwil Kemenag
DIY dan Kota Yogya, per-
wakilan Rektor UNY, Ke-
pala Dinsos DIY, Kepala
SLB/A Yaketunis Sri An-
darini Eka Prapti MPd,
para guru serta orang
tua/wali siswa.

KR-Devid Permana

SLB/A Yaketunis

Kepala Dinas Dikpora
DIY Suhirman memberikan
apresiasi yang tinggi kepa-
da Yaketunis yang telah
berhasil membangun ge-
dung baru ini, dibantu ba-
nyak pihak (donatur).

Ahmat Hidayat menam-
bahkan, pembangunan ge-
dung tahap 1 lantai atas
(yang menghadap ke utara)
menghabiskan dana Rp 215
juta, berkat stimulus dari
Drs Khoirul Fuady (Ketua
Yaketunis ke 4) sebesar Rp
40 juta serta sumbangan
dari donatur. (Dev)-f

DPC PERADI PERGERAKAN SLEMAN

Siap Kerja Sama Hukum dengan BBPOM

YOGYA (KR) - Dewan Pimpinan Cabang
(DPC) Persaudaraan Profesi Advokat Nu-
santara (Peradi Pergerakan) Sleman siap
memberikan advokasi hukum kepada inter-
nal Balai Besar Pengawas Obat dan Ma-
kanan (BBPOM) Yogyakarta di dalam
penyidikan maupun bantuan hukum terha-
dap pelaku tindak pidana izin edar kos-
metik atau masalah kesehatan.

"Kami siap bekerjasama di bidang
hukum, menindaklanjuti apabila ada
perkara-perkara terkait pengawasan obat
dan makanan,” tegas Ketua DPC Peradi
Pergerakan Sleman Advokat M Marpaung
SSos SH MH saat kunjungan ke BBPOM
Yogyakarta, Senin (6/1) di Jalan Tompeyan
Tegalrejo Yogya.

Didampingi Pengawas Adv Drs Aloy-

sius Mudjiyono SH MHum, Adv Dr dr
Budiman SH MS MHum AP dan Adv
Goldwin Marpaung SH Tim DPC Peradi
Pergerakan Sleman disambut hangat
Kepala BBPOM Yogyakarta Bagus Heri
Purnomo SSi Apt.

"Terima kasih atas penawaran kerja
sama, ini pertama kalinya BBPOM Yogya-
karta bekerja sama dengan Peradi Perge-
rakan Sleman sebagai jalinan keakraban
lintas sektoral. Selama ini para pelaku ke-
jahatan obat dan makanan bisa diatasi de-
ngan jalur lintas sektoral baik itu PPNS
DIY dan Kejaksaan,” jelasnya..

Disebutkan, dari pengalamannya 2 kali
oleh BBPOM digugat praperadilan dan se-
mua bisa dimenangkan.

(Vin)-f

TERJADINYA PELECEHAN PADA WISATAWAN

Kasus Bandung - Bali Potensi Berimbas ke Darah Lan

SLEMAN (KR) - Kasus-kasus pelecehan sek-
sual dan kekerasan lain pada wisatawan bukan

hanya akan membuat wisatawan tidak nyaman.

Kasus ini termasuk untuk nuthuk hingga

pungutan parkir liar.

Bahkan kasus-kasus ter-
sebut memiliki potensi akan
menurunkan angka kun-
jungan wisatawan karena
pariwisata itu basisnya ada-
lah hospitality.

"DIY sebagai daerah tu-
juan wisata favorit, harus
belajar banyak dengan ada-
nya kasus-kasus di kota lain
tersebut,” kata pengamat
pariwisata yang juga Dosen
Prodi Pariwisata Sekolah
Vokasi UGM, Dr Fat-
kurrohman kepada media,
Selasa (7/1). Hal tersebut
dikemukakan terkait ada-
nya kasus pelecehan terha-
dap wisatawan mancane-

gara di Bandung dan Bali.
Dikatakan, kasus Ban-
dung dan Bali bukan hanya
akan memberikan stigma
negatif atmosfer pariwisata
di dua wilayah tersebut.
"Mungkin juga berpotensi
serta berimbas bagi daerah
lain. Munculnya kasus ini
mengindikasikan bahwa ti-
dak ada rasa aman dan nya-
man bagi wisatawan man-
canegara,” tambah Fatkur.
Kenyamanan dan kea-
manan disebutnya sebagai
kunci utama kunjungan
wisatawan ke suatu daerah.
Dengan mencuatnya kasus
tersebut di media dan me-

dia sosial, menurut Dosen
Prodi Pariwisata Sekolah
Vokasi UGM tersebut, ha-
rus membuat daerah lain
bergerak cepat dan men-
gantisipasinya.

”Segera berikan edukasi
ke masyarakat pentingnya
menjaga hospitality dan
memberikan rasa kenya-
manan bagi wisatawan
yang datang. Karena pari-
wisata merupakan indus-
tri pelayanan yang harus
melayani wisatawan. Jika
wisatawan senang dengan
pelayanan host maka oto-
matis mereka revisit bah-
kan berpotensi mengger-
akkan ekonomi masyara-
kat sehingga sejahtera,”
jelas Fatkurrohman.

Disebut Fatkur, naiknya
jumlah kunjungan wisata-
wan selama Nataru 2024,
hingga mencapai 1.3 juta
wisatawan menunjukkan

destinasi di Yogyakarta sa-
ngat menarik. Apalagi lan-
jutnya akses menuju Yog-
yakarta relatif baik ter-
lebih dengan adanya pem-
bangunan tol Prambanan.
Fakta ini membuat Peme-
rintah Daerah dan Dinas
Pariwisata harus terus
berfikir kreatif untuk ke-
berlanjutan kunjungan
wisatawan.

”Sediakan lebih banyak
spot-spot tourism informa-
tion center dan sosialisasi
lebih massif aplikasi visit-
ing jogja. Semua ini dengan
tujuan agar wisatawan nya-
man,” tambahnya.

Tidak hanya itu, masalah
darurat sampah di Yogya-
karta menurutnya juga ha-
rus segera diselesaikan.
Sedikit banyak hal ini dapat
mengganggu atmosfer pari-
wisata di Yogyakarta.
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Buku Digital Jadikan Pembelajaran Menyenangkan

YOGYA (KR) - Sejumlah
usaha untuk melakukan pe-
merataan pendidikan tidak
akan terlepas dari adanya
inovasi dalam media pem-
belajaran. Salah satu ben-
tuk inovasi itu dilakukan
melalui media digital seper-
ti buku digital. Inovasi pen-
didikan dalam media digital
saat ini menjadi suatu ke-
harusan yang tidak bisa di-
hindari, karena menjadi
bagian penting dari proses
pembelajaran. Buku digital
diharapkan bisa mening-
katkan kreativitas guru se-
kaligus meningkatkan se-
mangat belajar siswa.

”Adanya buku digital di-
harapkan bisa memberikan
pembelajaran yang lebih
menyenangkan baik bagi
siswa maupun guru. De-

SEBAGAI SARANA PEMBELAJARAN MENYENANGKAN

KR-Riyana Ekawati

Salah satu narasumber sedang memaparkan materi

soal buku digital.

ngan begitu hampir semua
sekolah bisa menggunakan
buku-buku digital. Harapan
kami kebersamaan dengan
stakeholder bisa memaksi-
malkan keberadaan buku-
buku digital ini termasuk
dari Yudhistira,” kata Ke-
pala Cabang Yudhistira

Agus Ismanto SP dalam
acara Headmaster’s Gathe-
ring dengan tema ‘Media
Pembelajaran Digital seba-
gai Sarana Pembelajaran
Menyenangkan’ di Hotel
Pandanaran, Selasa (7/1).
Agus mengatakan, pihak-
nya berharap dalam tahun

2025 buku-buku digital bisa
dimanfaatkan di sekolah-
sekolah. Guna mewujudkan
hal itu, pihaknya melaku-
kan sejumlah upaya, di an-
taranya dengan menginten-
sifkan sosialisasi soal buku
digital. Walaupun karena
kondisi guru yang cukup be-
ragam, jadi membutuhkan
proses.

“Supaya guru melek tek-
nologi, sejumlah upaya te-
rus kami lakukan mulai
dari mengintensifkan sosia-
lisasi di sekolah soal peng-
gunaan buku digital sampai
mengadakan perlombaan,”
ungkapnya. Sedangkan
ASM Area Jogja Jateng
Plus Buha SP mengungkap-
kan, di era digital anak-
anak tidak bisa dipisahkan
dari gadget. (Ria)-f

PANGGUNG

SEGERA DIRILIS DALAM WAKTU DEKAT

AURELIE MOEREMANS

Pindah ke AS Ikut Suami

Aurelie Moeremans

AKTRIS Aurelie Moeremans me-
mutuskan pindah ke Amerika Serikat
usai menikah dengan Tyler Bigenho,
30 Desember 2024 lalu. Aurelie
Moeremans juga stop syuting sela-
ma tinggal di Amerika Serikat.

Bintang film ‘Foxtrot Six’ itu meng-
aku senang tinggal di Amerika
Serikat. Dirinya memang punya
impian untuk tinggal di Negeri
Paman Sam itu.

"Pengen ikut suami aja, dulu per-
nah ke US tahun 2018 dan pernah
bermanifestasi one day mau tinggal
di US karena suka banget. Jadi pas
suami ajak tinggal di US senang
aja,” aku Aurelie.

Aurelie Moeremans meniti karier
sebagai selebritas di Indonesia se-
jak 2008. Sejak 2010, setiap tahun-
nya selalu ada judul film yang dibin-
tangi setidaknya satu sampai empat
judul film tiap tahun yang dia bintan-
gi.

Perempuan kelahiran Brussel, 8
Agustus 1993 itu juga membintangi
sinetron dan serial web. Pada 2019,
Aurelie melebarkan sayapnya men-
jadi penyanyi. Ada empat single
yang ia nyanyikan sendiri. Dua judul
lainnya, yakni | Just Couldn’t Save
You Tonight featuring dengan
Ardhito Pramono dan 5:33 featuring
dengan Ridho Hafiedz.

Melihat karirya di industri hiburan
Tanah Air, Aurelie mengakui ada

KR-Istimewa

rasa galau saat memutuskan untuk
stop dulu syuting. Dia memilih stop
syuting selama tinggal di Amerika
Serikat.

Tidak dipungkiri, ia cukup galau
dengan karirnya di dunia hiburan
tanah air. Apalagi ketika ada tawaran
yang bagus banget. "Tapi harus ke
Indonesia untuk syuting. Aku
sekarang lagi nggak bisa balik kare-
na urus surat-surat, jadi galau sih
pasti ada. Apalagi sebelum pindah
aku kan sibuk banget setiap hari,”
ungkapnya.

Namun, Aurelie berniat tetap akif
di media sosial. Pemilik akun Insta-
gram @aurelie itu mempunyai 3,2
juta follower. Meski begitu, tetap ada
tantangan yang harus dihadapi se-
bagai selebgram dan influencer.

"Social media masih jalan, tapi su-
lit juga kalau brand Indonesia karena
seringkali nggak ada di sini. Jadi
harus dikirim dan jadinya lama,
kadang ada produk yang nggak bisa
dikirim karena FDA, dan lain-lain,”
kata Aurelie.

Media sosial juga menjadi sarana
Aurelie menghasilkan cuan dengan
endorse. Aurelie merasa cukup be-
runtung karena selama ini memana-
jeri dirinya sendiri, sehingga bisa
mengatur jadwal kerjanya sendiri
termasuk saat memutuskan untuk
pindah ke Amerika Serikat.

(Awh)-f

Ketep Pass Akan Tampllkan Film Baru

SEBUAH karya film baru akan dirilis
pihak manajemen objek wisata Ketep
Pass Sawangan Kabupaten Magelang.
Film tersebut sekarang sudah jadi.
Kemungkinan dalam waktu dekat ini
akan segera dirilis untuk ditayangkan di
Ketep Volcano Theatre dan dapat menja-
di hiburan tersendiri bagi wisatawan
Ketep Pass.

Plt Direktur Ketep Pass Asfuri Muhsis
dan Kepala Bagian Promosi dan Pemas-
aran Ketep Pass, Edward Alfian menga-
takan, selama ini di Ketep Volcano
Theatre sudah ada 2 film, yaitu "Merapi
Tak Pernah Ingkar Janji” dan "Nafas
Bumi Merapi”.

Meskipun kedua film ini tergolong su-
dah lama, yaitu pascaerupsi Gunung
Merapi Tahun 2010 lalu, namun hingga
saat ini kenyataannya masih banyak
peminatnya untuk menonton, sesuai
segmennya. "Nafas Bumi Merapi” meru-
pakan film yang cenderung pada edu-
kasi, sedang "Merapi Tak Pernah Ingkar
Janji” lebih ke film dokumenter erupsi
atau letusan tahun 2010.

Film yang baru ini, lanjut Edward,
dibuat dengan berbagai sudut pandang.

KR-M Thoha

Suasana di dalam gedung Ketep Vulcano Theatre saat film diputar.

Terdapat unsur dokumenter, unsur
edukasi, budaya, seni, local wisdom, kul-
tur maupun lainnya. "Durasi film baru
ini tetap sama, yaitu 20 menit. Harga
tiket nantinya tetap sama, yaitu Rp 10
ribu,” ucapnya. Untuk judul, hingga
Senin (6/1) sore, masih dirahasiakan.
Sementara itu berkaitan dengan kun-
jungan wisata ke Ketep Pass, Asfuri
Muhsis mengatakan Ketep Pass se-

makin digemari masyarakat wisatawan,
termasuk wisatawan mancanegara. Di
tahun 2024 lalu tercatat ada 946 wis-
man yang berkunjung, sedang wisa-
tawan nusantara atau domestik 245.486
orang. Kunjungan wisatawan ini mam-
pu mendongkrak pendapatan. Target pe-
masukan semula Rp 3,1 miliar, namun
ternyata yang diperoleh Rp 4,1 miliar
lebih. (Tha) -f

BICARA KEBUDAYAAN TERBUKA
Arahmiani Penuhs, Performer dan Perupa

ARAHMIANI, kelahiran
Bandung 1964, dikenal seba-
gai penulis, performer dan
perupa. Arahmiani menyata-
kan, kalau bicara kebu-
dayaan terbuka untuk se-
muanya.

”Saya menerapkan prinsip
Bhinneka Tunggal Tka dalam
aktivitas bersama berbagai
komunitas, dengan berbagai
latar belakang budaya dan
keyakinan,” jelas Arahmiani
kepada KR secara online,
Minggu (5/1). Salah satu pe-
nampilan Arahmiani adalah

~——

KR - Warisman

ngerjakan karya-karya ber-
sama dengan komunitas,”
terangnya.

Buku puisinya yang sudah
beredar, ‘Roh Terasing’
(2004), ‘Tunjukkan Hatimu
Padaku’ (2013), kumpulan
esai ‘Memaknai Kembali Ke-
bebasan’ (2017). Arahmiani
juga menjadi kolomnis se-

buah surat kabar, tahun
2007 - 2010.
Sejak tahun 2010 bekerja-

sama dengan para biksu Ti-
bet dari Tibet Plateau fokus
pada isu lingkungan hidup,

membacakan puisinya berju-
dul ‘Di antara Langit dan
Bumi’ di TB Natan Kotagede
Yogyakarta beberapa hari
yang lalu.

Arahmiani yang juga ter-
gabung dalam Komunitas

Arahmiani membaca puisi diiringi gesekan cello.

Persatuan Penulis Indonesia
(Satu Pena) DIY itu memba-
ca puisi diiringi musik ge-
sekan cello tunggal oleh Lin-
tang. Tulisan, performer dan
karya seni rupa Arahmiani

biasanya menyoroti isu yang
berkaitan dengan kekerasan,
kritik moral, politik kotem-
porer, budaya, jender dan
lingkungan hidup. ”Selain se-
cara pribadi, saya juga me-

dan warisan leluhur Nusan-
tara di biara Aera Jey India.
Menjadi dosen tamu di De-
partemen Asia Tenggara Fa-
kultas Filsafat Universitas
Pasau Jerman sejak 2011
sampai sekarang. (War)-f.



